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Abstrak: Analisis keteranpilan guru sekolah dasar dalam 

menerapkan inovasi pembelajaran tema 3: makanan sehat kelas 5 di 

SD Muhannadiyah Ambarketawangan 1. Tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui dan mendeskripsikan keterampilan guru sekolah 

dasar dalam menerapkan inovasi pembelajaran. Jenis penelitian yang 

digunakan yaitu kualitatif deskriptif. Tempat dilaksanakan penelitian 

ini yaitu di SD Muhammadiyah Ambarketawang 1. Subjek yang di 

gunakan dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru dan siswa 

kelas V. Dalam pengumpulan data menggunakan wawancara, dan 

observasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu teknik 

analisis data model interaktif yaitu berupa reduksi data, penyajian 

data dan penarikkan kesimpulan. Hasil penelitian ini yaitu guru SD 

Muhammadiyah Ambarketawang 1 sudah menerapkan inovasi 

pembelajaran yang sesuai dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang telah di susun. Simpulan penelitian ini 

adalah dalam proses pembelajaran berlangsung guru mampu  

menerapkan inovasi pembelajaran meliputi media, metode, dan 

model. 
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PENDAHULUAN 

Guru merupakan salah satu faktor terpenting dalam keberhasilan untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Untuk mencapai tujuan pendidikan Guru harus memiliki tanggung jawab yang 

besar untuk memberikan ilmu kepada peserta didik. Namun didalam memberikan ilmu kepada 

peserta didik guru harus memiliki inovasi dalam pembelajaran. Didalam menerapkan inovasi 

pembelajaran guru harus dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Seperti yang 

sudah dijelaskan pada Undang – Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 tentang 

“Guru dan Dosen“ yaitu keterampilan adalah seperangkat pengetahuan keterampilan dan 

perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasi oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 

tugas ke profesionalanya. 

Peran guru dalam menerapkan inovasi pembelajaran adalah bagaimana untuk dapat 

untuk merancang pembelajaran yang kreatif dengan menerapkan beberapa pendekatan kea rah 

yang lebih baik. Pentingnya inovasi dalam pembelajaran akan berdampak pada guru maupun 

siswa. Bagi siswa inovasi pembelajaran akan menciptakan suasana pembelajaran yang 

menyenangkan dan lebih bermakna. Seorang guru akan lebih memahami dan memiliki 

wawasan yang luas mengenai metode, Teknik, pendekatan pembelajaran yang baru. Hal ini 

tentunya akan menjadikan guru yang lebih kompeten dan berkualitas. 
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Dalam kegiatan pembelajaran diperlukan strategi pembelajaran yang berinovasi agar 

tercapainya tujuan yang diharapkan. Strategi pembelajaran merupakan salah satu keterampilan 

yang dikuasai guru dalam proses pembelajaran. Menurut (Siagian, 2022) inovasi merupakan 

gagasan atau perilaku yang baru yang secara kualitatif berbeda dari yang sudah ada. Strategi 

yang dapat diterapkan oleh guru pada proses pembelajaran diantaranya guru dapat menerapkan 

model pembelajaran yang berinovatif. Menurut (Ramdani, Riska Damayanti, 2021) model 

pembelajaran inovatif meliputi: 1) Ceramah; 2) Diskusi Umum; 3) Curah Pendapat; 4) Diskusi 

Kelompok; 5) Bermain 

Peran; 6) Simulasi; 7) Sandiwara; 8) Demonstrasi; 9) Praktik Lapangan; 10) Permainan. 

Berdasarkan uraian diatas, di SD Muhammadiyah Ambarketawang I penerapan pembelajaran 

inovatif meliputi ceramah, diskusi kelompok, dan praktik lapangan. 

Ceramah merupakan penuturan atau penerangan secara lisan oleh guru terhadap kelas 

(Hidayatullah, 2019). Ceramah yang interaktif yaitu ceramah yang melibatkan siswa dengan 

adanya timbal balik. Media pendukung dalam ceramah seperti handout, kertas plano, dll. 

Diskusi kelompok merupakan interaksi dua orang atau lebih untuk bertukar pikiran untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan.  

Dalam diskusi kelompok dapat meningkatkan partisipasi siswa untuk mencapai 

kesepakatan dan rumusan mengenai suatu permasalahan. Praktik lapangan merupakan kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan untuk menuntut pengembangan ranah kognitif, afektif, 

psikomotorik secara seimbang (Sugiyanto et al., 2021). Praktik lapangan bertujuan untuk 

melatih kemampuan siswa dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang ingin 

dicapai. Berdasarkan uraian diatas, maka penting untuk dilakukan analisis mengenai 

keterampilan guru dalam menerapkan inovasi pembelajaran di SD Muhammadiyah 

Ambarketawang I. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif 

merupakan sebuah metode dalam penelitian yang digunakan untuk meneliti perilaku individu 

atau kelompok, dan fenomena sosial dalam kondisi alamiah, sehingga diperoleh data deskriptif 

dalam bentuk lisan dan atau tulisan, yang kemudian diinterpretasi secara deskripsi (Sutikno & 

Hadisaputra, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang bagaimana 

keterampilan guru dalam menerapkan inovasi pembelajaran di SD Muhammadiyah 

Ambarketawang I. Pada penelitian ini data yang diperoleh merupakan hasil dari observasi dan 

wawancara dengan guru. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran di 

kelas yang dilaksanakan oleh guru. Wawancara yang dilaksanakan oleh guru Sekolah Dasar 

kelas 5 SD Muhammadiyah Ambarketawang 1 untuk mengetahui inovasi apa saja yang telah 

di terapkan pada pembelajaran tema 3 makanan sehat. Penelitian ini dilaksanakan di SD 

Muhammadiyah Ambarketawang I. Pada artikel ini peneliti memilih guru kelas 5 sebagai 

subjek dari penelitian. Sumber data pada penelitian ini adalah guru kelas 5 SD Muhammadiyah 

Ambarketawang 1. Pada penelitian ini jenis data yang digunakan berbentuk narasi, penjelasan, 

dan catatan lapangan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Menurut kepala sekolah SD Muhammadiyah Ambarketawang 1 mengatakan bahwa 

inovasi yang dilakukan guru dalam menerapkan proses pembelajaran yang berlangsung di SD 

Muhammadiyah Ambarketawang 1 guru sudah dapat menerapkan inovasi pembelajaran. Hasil 
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observasi yang dilakukan oleh peneliti tidak menemukan permasalahan dalam menerapkan 

inovasi pembelajaran karena guru selalu membuat rencana pelaksanaan pembelajaran. 

Hasil observasi pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas 5 yaitu guru 

menggunakan metode pembelajaran seperti ceramah, diskusi, tanya jawab, dan praktik 

lapangan. Kreativitas guru dalam menerapkan inovasi pada metode pembelajaran dikelas 5 

tema 3 yaitu guru menerapkan inovasi berupa metode kontekstual learning dan kooperatif 

learning. Kontekstual learning yaitu suatu konsep pembelajaran yang mengaitkan materi yang 

dipelajari dengan situasi nyata yang mendorong siswa untuk menerapkan kedalam kehidupan 

mereka (Purnomo, 2019).  Sedangkan Praktik lapangan adalah kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan diluar kelas dengan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 

(Purnomo, 2019).  Pada salah satu kegiatan pembelajaran di kelas 5 tema 3 subtema 3 

pembelajaran 1, guru menerapkan model pembelajaran berupa praktik lapangan. Inovasi 

pembelajaran ini membuat siswa lebih tertarik dan paham dalam memahami pembelajaran. 

Kegiatan pembelajaran dengan praktik lapangan ini juga membuat siswa lebih aktif. 

Selain itu media yang digunakan guru kelas 5 SD Muhammadiyah Ambarketawang I 

pada pembelajaran tema 3 subtema 3 pembelajaran 1 yaitu menggunakan media pembelajaran 

yang berinovasi seperti guru menggunakan berupa media video dan gambar. 

 

Pembahasan 

 

Dalam Mengadakan inovasi merupakan salah satu keterampilan yang harus dipahami 

dalam kegiatan belajar mengajar. Hal itu diharapkan terjadinya perubahan kegiatan antara 

pengajar dalam konteks interaksi pembelajaran, yang meliputi gaya dalam mengajar, 

penggunaan media, pola interaksi dengan peserta didik dan simulasi. Keterampilan dasar 

mengajar merupakan kompetensi profesional yang cukup rumit karena merupakan perpaduan 

dari berbagai kompetensi guru secara utuh serta menyeluruh (Ramdani, Riska Damayanti, 

2021). Menurut (Sugiyanto et al., 2021) mengatakan bahwa hasil belajar siswa sangat 

berhubungan dengan keterampilan mengajar seorang guru dan juga motivasi siswa dalam 

belajar. 

Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Keterampilan tersebut harus dimiliki dan 

dikuasai oleh calon guru. Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru yaitu 

keterampilan mengadakan inovasi. Inovasi mengajar merupakan sebuah usaha yang dilakukan 

guru yang direncanakan secara sistematis bertujuan dapat mempengaruhi kegiatan belajar 

mengajar hingga mendapatkan hasil yang diharapkan. Inovasi tersebut dapat berupa metode, 

sumber belajar, media pembelajaran, pola interaksi guru dan lainnya. 

Menerapakan inovasi merupakan salah satu hal yang harus dilakukan oleh guru. Inovasi 

belajar tersebut yaitu perubahan kegiatan guru pada konteks interaksi pembelajaran, yang 

meliputi gaya mengajar, penggunaan media pembelajaran, pola interaksi dengan peserta didik, 

dan simulasi. Dengan adanya inovasi dalam pembelajaran diharapkan siswa tidak akan bosan 

dengan pembelajaran. Semakin banyak inovasi yang dilakukan guru, maka siswa akan merasa 

mempunyai pengalaman baru yang akan menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Dengan memanfaatkan keterampilan guru sekolah dasar ketika menjelaskan terkait 

pembelajaran makanan sehat kepada siswa kelas 5 maka diharapkan seluruh siswa yang ada di 

dalam kelas memahami dan mengerti apa yang telah dijelaskan oleh guru bukan hanya sebagian 

siswa saja. Akan tetapi output yang didapatkan pun bukan hanya siswa yang memahami 

pematerian saja melainkan siswa juga ikut tertarik terhadap pembahasan dari pematerian yang 

sering dibahas sehingga dengan begitu siswa akan bersemangat dan aktif ketika mengikuti 

proses kegiatan belajar. Melihat fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa keterampilan 

guru sekolah dasar ketika membahas mengenai pembelajaran sangatlah penting untuk bisa 
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menerapkan inovasi pembelajaran guna bisa mencapai tujuan yang diinginkan sesuai dengan 

RPP yang dibuat. 

Guru kelas 5 SD Muhammadiyah Ambarketawang 1 sudah menggunakan berbagai 

media dan sumber belajar. Sumber belajar yang digunakan yaitu sudah berinovasi baik sumber 

yang berupa bahan, teknologi, maupun lingkungan. Penggunaan  beberapa bahan ajar, baik 

buku dan LKS sudah guru terapkan. Guru juga sudah memanfaatkan teknologi seperti 

komputer, tv, dan internet. Selain itu, guru juga memanfaatkan lingkungan sebagai sumber 

belajar agar siswa lebih dekat dengan lingkungan. Guru  juga menggunakan beberapa media 

pembelajaran, baik media visual dan audiovisual. Media-media tersebut disesuaikan dengan 

materi yang akan disampaikan pada siswa. Guru juga meminovasi dalam pemberian contoh 

pada siswa. Untuk menjelaskan sebuah materi guru kelas 5 ini tidak hanya memberikan satu 

contoh saja tetapi beberapa contoh agar siswa lebih paham. Misalkan pada materi pantun, guru 

tidak hanya memberikan satu pantun dengan satu tema, tetapi guru memberikan beberapa 

contoh pantun dari beberapa tema. Hal itu dilakukan guru agar siswa lebih paham dengan 

materi yang diajarkan. 

Berdasarkan paparan data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa guru kelas 5 SD 

Muhammadiyah Ambarketawang 1 sudah terampil dalam menerapkan inovasi pembelajaran. 

Guru kelas 5 sudah menerapkan keempat inovasi pembelajaran yaitu inovasi dalam gaya 

mengajar, inovasi dalam penggunaan sumber belajar dan media pembelajaran, inovasi pola 

interaksi, dan inovasi dalam pembelajaran. Inovasi gaya mengajar yang sudah dilakukan guru 

yaitu inovasi suara, inovasi kesenyapan, inovasi kontak pandang, dan inovasi posisi. Guru 

sudah menggunaan beberapa media dan sumber belajar. Sumber belajar yang digunakan guru 

yaitu berupa bahan, teknologi, maupun lingkungan. Media pembelajaran yang sudah 

digunakan yaitu media pembelajaran visual dan audiovisual. Inovasi dalam pola interaksi yang 

sudah dilakukan guru yaitu inovasi dalam pengelompokkan peserta didik, inovasi tempat 

kegiatan pembelajaran, inovasi dalam struktur peristiwa pembelajaran, inovasi dalam 

pengelolaan pesan. Inovasi dalam kegiatan pembelajaran yang sudah diterapkan guru yaitu 

inovasi dalam penggunaan metode pembelajaran dan inovasi dalam pemberian contoh dan 

ilustrasi 

 

KESIMPULAN 

Salah satu keterampilan yang harus dimiliki oleh guru yaitu keterampilan mengadakan 

inovasi. Inovasi mengajar merupakan usaha yang dilakukan seorang guru yang direncanakan 

secara sistematis bertujuan dapat mempengaruhi kegiatan belajar mengajar hingga 

mendapatkan hasil yang diharapkan. Inovasi tersebut dapat berupa metode, sumber belajar, 

media pembelajaran, pola interaksi guru dan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian, guru di SD 

Muhammadiyah Ambarketawang I sudah menerapkan inovasi pembelajaran. Adapun 

penerapan pembelajaran inovatif meliputi ceramah, diskusi kelompok, dan praktik lapangan. 

Selain itu, Guru kelas 5 di SD Muhammadiyah Ambarketawang I sudah menerapkan keempat 

inovasi pembelajaran yaitu inovasi dalam gaya mengajar, inovasi dalam penggunaan sumber 

belajar dan media pembelajaran, inovasi pola interaksi, dan inovasi dalam pembelajaran.  
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